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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian dari siklus I dan II, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode latihan dalam bermain recorder sopran menggunakan metode 
latihan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam bermain recorder siswa 
kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Kabupaten Tangerang tahun ajaran 2018-2019. 
 Melalui pembelajaran recorder sopran menggunakan metode latihan dapat 
meningkatkan kepekaan siswa terhadap nada, irama serta tempo. 
 Pelaksanaan pembelajaran recorder sopran menggunakan metode latihan 
di kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Kabupaten Tangerang tahun ajaran 2018-2019, 
menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus I nilai rata-rata 
sebesar 74,7 daya serap sebesar 74,7%, dan ketuntasan belajar sebesar 72,9 . Pada 
siklus II nilai rata-rata 85,6 , daya serap 85,6%, dan ketuntasan belajar siswa 
100%. Angka ketuntasan belajar siswa telah memenuhi batas minimal ketuntasan 
belajar standar KKM di SMA Negeri 1 Kabupaten Tangerang. 
B. Saran 
 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas terdapat beberapa saran 
diantaranya yaitu untuk: 
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1. Siswa, agar lebih sering praktik bermain music terutama bermain recorder 
dengan menggunakan metode latihan (drill). Semakin sering dilakukan 
latihan berulang-ulang maka keterampilan bermain alat music akan 
semakin meningkat. 
2. Guru, agar lebih banyak menggunakan metode latihan (drill) pada mata 
pelajaran praktik music terutama untuk pembelajaran recorder. Selain itu 
guru harus berupaya meningkatkan diri dalam praktik bermain alat musik. 
3. Peneliti, agar dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai keterampilan 
bermain recorder sopran dengan menggunakan metode latihan(drill).  
